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ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic that has lasted since 2019 until now has created an uncertainty for 

every individual and organization around the world with an emphasis on the very strong 

economic impact that has led to a global recession. Uncertainty has placed nonprofits in an 

increasingly competitive environment. The importance of the existence of nonprofits requires 

that the organization needs to ensure its sustainability through proper planning and 

implementation of strategies. This study uses a qualitative approach. Interviews and 

observations were conducted to collect the data. Data reduction and coding was done to 

analyse all findings. Key factors influencing the sustainability include the existence of financial 

management in accordance with non-profit best practices; diversity of funding sources; good 

and well-maintained relationship management with donors; beneficiaries involvement 

thoroughout the project, the existence of wide and diverse partnerships and networks; the 

existence of advocacy efforts; the existence of vision, mission, and organizational values that 

are understood by all parties involved, leadership factors that are in accordance with 

organization character; the existence of project management; creative and innovative 

organizational marketing factors. A deep and thorough understanding of all these key factors 

will support the organization's ability to develop its sustainability strategy during this 

pandemic. 
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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 yang berlangsung sejak tahun 2019 hingga saat ini telah menciptakan 

suatu ketidakpastian bagi setiap individu maupun organisasi di seluruh dunia dengan 

penekanan pada dampak ekonomi yang sangat  kuat hingga menjurus pada terjadi resesi global. 
Ketidakpastian telah menempatkan organisasi nirlaba pada lingkungan yang semakin 

kompetitif. Pentingnya keberadaan organisasi nirlaba mensyaratkan bahwa organisasi perlu 

memastikan keberlanjutannya melalui perencanaan dan implementasi strategi yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara dan observasi. Reduksi data dan pengkodean dilakukan untuk menganalisa temuan. 

Faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba di Bali meliputi adanya 

manajemen keuangan sesuai praktik baik keuangan nirlaba; keseimbangan sumber pendanaan; 

memiliki manajemen hubungan dengan donatur yang baik dan terjaga; melibatkan penerima 

manfaat sejak perencanaan program hingga implementasi program dan pelaporannya, adanya 

kemitraan dan jaringan kerja yang luas dan beragam; adanya upaya-upaya advokasi; adanya 

visi, misi, dan nilai organisasi yang dipahami semua pihak terlibat dalam organisasi; faktor 

kepemimpinan yang sesuai dengan karakter organisasi; adanya manajemen proyek; dan faktor 

pemasaran organisasi yang kreatif dan inovatif. Pemahaman mendalam dan menyeluruh akan 

semua faktor kunci ini akan menunjang kemampuan organisasi dalam menyusun strategi 

keberlanjutannya di masa pandemi ini.  

Kata kunci: Keberlanjutan; Organisasi Nirlaba; Donor; Kemitraan, Strategi 
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 yang berlangsung sejak tahun 2019 hingga saat ini telah 

menciptakan suatu ketidakpastian bagi setiap individu maupun organisasi di seluruh dunia 

dengan penekanan pada dampak ekonomi yang sangat  kuat hingga menjurus pada terjadi resesi 

global (Nicola et al., 2020; Suryahadi et al., 2020; C. Wang et al., 2021; Reditiya et al., 2023; 

Wulandari dan Darma, 2020; Wardana dan Darma, 2020; Sudiwedani dan Darma, 2020; 

Arianti et al., 2019; Sanjaya dan Darma, 2023; Pertiwi dan Darma, 2023; Prayana dan Darma, 

2023; Dwisuardinata dan Darma, 2023; Sanjaya dan Darma, 2023; Dewi dan Darma, 2022; 

Agustiari dan Darma, 2022; Wulandari dan Darma, 2022; Oyagi dan Darma, 2021; Widiasih 

dan Darma, 2021; Dewi dan Darma, 2019; Priskila dan Darma, 2020; Mimaki et al., 2022; 

Martani dan Darma, 2023; Andanari dan Darma, 2022; Widyastuti dan Darma, 2022). 

Ketidakpastian telah menempatkan organisasi nirlaba pada lingkungan yang semakin 

kompetitif (Weerawardena & Sullivan Mort, 2006). Lingkungan yang kompetitif ini dapat 

meliputi pendanaan, eksistensi, dan kemampuan organisasi bertahan di berbagai situasi 

(Chetkovich & Frumkin, 2003). Dengan demikian, menurut (Adnyasuari dan Darma, 2017; 

Dewi & Darma, 2019; Martani dan Darma, 2023; Pramesti dan Darma, 2023; Dewi dan Darma, 

2022; Kusuma dan Darma, 2020; Murti dan Darma, 2021; Premawati dan Darma, 2017; Putra 

dan Darma, 2019; Bali dan Darma, 2019; Ginantra et al., 2017; Darma, 2004; Dewi dan Darma, 

2016; Purnantara dan Darma, 2015; Umami dan Darma, 2021; Wibawa dan Darma, 2023; Solin 

et al., 2023; Saputra dan Darma, 2022; Mahyuni et al., 2021; Idayanti et al., 2020; Restudana 

dan Darma, 2022; Wijaya dan Darma, 2022; Gunadi dan Darma, 2022; Wulandari dan Darma, 

2020; Puriati dan Darma, 2021) organisasi membutuhkan kemampuan yang cepat dan tepat 

untuk menganalisa dalam upaya beradapatasi dalam perubahan yang terus terjadi. 

Bali dengan perkembangannya yang sangat pesat juga turut mendorong lahirnya 

berbagai jenis organisasi nirlaba dengan visi dan misi menyelamatkan Bali dalam konteks 

permasalahan yang berbeda-beda. Organisasi nirlaba ini hadir untuk mencapai tujuan yang 

biasanya tercermin dalam visi dan misi organisasi (Berlan, 2018). Menurut (Brass et al., 2018), 

munculnya berbagai organisasi nirlaba dipicu oleh asumsi yang seringkali tersirat bahwa aktor 

swasta, termasuk swasta nirlaba, lebih efektif dalam mengembangkan demokrasi melalui 

masyarakat sipil yang kuat, menyediakan layanan ketika pemerintah nasional kekurangan 

sumber daya, dan mengurangi kemiskinan global melalui partisipatif dan metode berbasis 

pasar. Hal ini menyiratkan bahwa keberadaan organisasi nirlaba sebagai sektor ketiga 

perekonomian tidak bisa dianggap remeh (Abramovay, 2013). Organisasi nirlaba merupakan 

bagian penting dalam perekonomian yang sangat dibutuhkan dalam memenuhi berbagai 
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kebutuhan di masyarakat  (Rebetak & Bartosova, 2021). (Omura & Forster, 2014) juga sepakat 

bahwa organisasi nirlaba merupakan pendorong utama perubahan sosial dan mampu 

mempromosikan munculnya perubahan positif di masyarakat. 

Pentingnya keberadaan organisasi nirlaba mensyaratkan bahwa organisasi perlu 

memastikan keberlanjutannya melalui perencanaan dan implementasi strategi yang tepat 

(Chemutai & Kimeli, 2020). Strategi yang tepat dapat disusun melalui pemahaman yang baik 

mengenai berbagai faktor yang berpengaruh di dalamnya. Namun sayangnya, topik 

keberlanjutan pada sektor nirlaba belum mendapat banyak perhatian dan pembahasan yang 

mendalam. Melalui analisa konten artikel dalam penelitian (Brass et al., 2018) ditemukan 

bahwa penelitian mengenai organisasi nirlaba pada umumnya hanya meliputi enam pertanyaan 

yaitu sifat organisasi; kemunculan dan perkembangan organisasi; bagaimana organisasi 

melakukan pekerjaannya; dampaknya; bagaimana organisasi berhubungan dengan aktor lain; 

dan bagaimana organisasi berkontribusi pada perubahan jaman.  

(Arhin et al., 2018) menemukan bahwa terdapat banyak bukti yang menunjukkan 

bahwa organisasi nirlaba khususnya yang berada di negara berkembang tengah menghadapi 

tantangan sulit yaitu mengenai keberlanjutan organisasinya akibat terjadinya perubahan pola 

pembangunan. Perubahan pola ini sebenarnya telah menggiring para peneliti untuk 

mendalaminya, namun kemampuan dan pemahaman organisasi nirlaba masih sangat terbatas 

dalam meresponnya. 

Tantangan lainnya mengenai keberlanjutan bagi sebagian besar organisasi nirlaba 

adalah bahwa mereka tidak menghasilkan keluaran komersial (Omura & Forster, 2014). Hal 

ini berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam memperolah pendapatan yang mana hingga 

saat ini organisasi nirlaba masih sangat bergantung pada bantuan pendanaan lembaga donor 

untuk bisa menjalankan program kegiatannya sembari terus mengembangkan organisasinya 

(Ranucci & Lee, 2019). Dalam penelitian (Krawczyk, 2018; Maboya & McKay, 2019) 

ditemukan bahwa mayoritas dari sampel yang digunakan yaitu sejumlah 69.2% merupakan 

organisasi nirlaba yang menerima bantuan dari hibah asing yang didistribusikan melalui 

bantuan pendanaan dari lembaga seperti Bank Dunia, UN, dan USAID. Dalam beberapa 

dekade terakhir, organisasi nirlaba memang menjadi pilihan utama dalam penerimaan bantuan 

asing yang mana hal ini menunjukkan suatu tren global dalam prioritas mitra guna penyediaan 

kebutuhan publik (Suárez & Gugerty, 2016). 

Menilik uniknya dinamika dalam sektor nirlaba di tengah pentingnya organisasi 

memastikan keberlanjutannya, maka perlu ditelaah lebih mendalam mengenai faktor kunci 
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yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba di Bali, dimana keberlanjutan ini yang 

menjadi kebutuhan dan prioritas bagi organisasi nirlaba. Pendalaman perspektif dari organisasi 

nirlaba akan mampu menjembatani kesenjangan yang ada baik kesenjangan empiris dan 

literatur guna dimanfaatkan lebih lanjut dalam penyusunan strategis sehingga sektor ketiga ini 

tetap dapat tumbuh dan berkembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sesuai untuk menggali dan 

mengeksplorasi lebih dalam terkait pemahaman keberlanjutan dari dua perspektif yang berbeda 

yaitu organisasi nirlaba dan lembaga donor serta menyelidiki bagaimana implementasi strategi 

keberlanjutan pada 13 organisasi nirlaba di Provinsi Bali. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara berupa kutipan dan paparan dari 

informan, observasi dengan melakukan pengamatan berupa refleksi sikap dan ekspresi 

informan serta orang-orang sekitar informan dan juga tanda-tanda yang berkaitan dengan 

penjelasan informan seperti laju perkembangan organisasi yang dikaitkan dengan kondisi 

fasilitas organisasi yang menjadi tempat penelitian. Selanjutnya data yang telah diperoleh 

dianalisis dengan Teknik reduksi data yang dilanjutkan dengan display data dimana pada tahap 

ini dilakukan pengklasifikasian dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 

melalui pengkodean. Misalnya kode/pengelompokkan jenis informasi seperti focus 

isu/masalah, jumlah dan jenis sumber pendanaan. Terakhir dilakukan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebuah organisasi nirlaba dapat memenuhi kondisi keberlanjutannya dengan 

mengintegrasikan keempat area utama berikut yaitu keberlanjutan keuangan, keberlanjutan 

program, kapasitas organisasi, dan pemasaran organisasi. Keempat bidang ini memiliki 

pengaruh yang sangat kuat akan kesuksesan jangka panjang organisasi. Dalam (Okorley & 

Nkrumah, 2012) pun ditemukan hal serupa dimana keberlanjutan mencakup ketersediaan dana, 

ketersediaan dan kualitas sumber daya material, kepemimpinan, pengembangan program 

berbasis kebutuhan dan tata kelola yang efektif. Penelitian tersebut pun menemukan bahwa 

seluruh hal tersebut sangat mempengaruhi efektivitas dan kelangsungan hidup organisasi.  

Pemasaran organisasi masuk sebagai cakupan baru karena temuan di lapangan yang 

menguatkan bahwa organisasi yang mampu mengelola pemasarannnya dengan baik akan 

mampu berkembang dan bertahan di masa sulit seperti pandemic. (Srisathan et al., 2020; 
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Monica dan Darma, 2022; Agung et al., 2021; Dewi dan Darma, 2021; Umami dan Darma, 

2021; Darma dan Noviana, 2020; Dewi dan Darma, 2019; Wandari dan Darma, 2021; Wandari 

dan Darma, 2020) pun menemukan bahwa pemasaran memiliki hubungan positif dengan 

keberlanjutan organisasi dimana strategi pemasaran yang tepat berperan dalam keberlanjutan 

organisasi. 

Masing-masing ruang lingkup ini terdiri dari faktor-faktor yang saling berhubungan 

satu sama lainnya. Dalam lingkup ketersediaan dana, organisasi tidak hanya fokus pada 

mendapatkan pendapatan namun juga harus mampu memiliki manajemen keuangan yang baik. 

Manajemen keuangan yang baik akan berpengaruh pada perencanaan dan pelaksanaan program 

serta mampu meningkatkan kepercayaan para pemegang kepentingan. Organisasi memerlukan 

lebih dari sekedar strategi mendapatkan pendanaan. Para pemimpin organisasi perlu 

memastikan organisasi memiliki tata kelola keuangan yang tepat, jelas, dan terlaksana dengan 

baik.  

(Lewis, 2013) mengungkapkan bahwa terdapat empat hal penting yang diperlukan 

untuk menciptakan manajemen keuangan yang baik pada organisasi yaitu pencatatan, 

penganggaran, pengendalian internal dan pelaporan keuangan. Untuk mampu bertahan hidup 

dalam jangka panjang,organisasi perlu menerapkan tata Kelola keuangan dalam praktik 

terbaiknya karena bergantung pada pendanaan dari para donatur saja tidak mampu menjamin 

keberlangsungan organisasi (Shava, 2020). 

Penelitian ini mengungkap pula bahwa organisasi dengan pengalaman kerjasama 

bersama lembaga-lembaga donor besar memiliki manajemen keuangan yang baik. Hal ini dapat 

dilihat dengan mudah dari laporan audit yang dipublikasi melalui laman daring organisasi. 

Tindakan ini menguatkan bahwa memang dalam manajemen keuangan, organisasi perlu 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam masalah keuangan mereka melalui 

dokumentasi yang tepat, penerapan kebijakan akuntansi dan prosedur pencatatan untuk 

menghindari kecurigaan. (Okorley & Nkrumah, 2012)  pun menemukan hal serupa, selain juga 

menemukan fakta bahwa organisasi harus mampu menunjukkan kemampuan pengelolaan 

keuangan melalui penggunaan dana secara bijaksana dan melakukan pemantauan serta 

mengevaluasi program dan kinerja organisasi untuk menjamin dana yang dikeluarkan sesuai 

dengan manfaat programnya. 

Diversifikasi sumber pendanaan merupakan faktor yang sangat penting dan paling 

sering muncul dalam berbagai hasil penelitian sebagai faktor penentu dalam memastikan 

keberlanjutan organisasi nirlaba. Diversifikasi menjadi sangat penting karena dapat menunjang 
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penyediaan layanan, meningkatkan program, dan menjamin ketersediaan dana untuk mencapai 

tujuan-tujuan lain oleh organisasi nirlaba (Davis, 2013; Niswonger, 2019). Hal ini diperkuat 

oleh (Gunnerson, 2019) bahwa dengan menerapkan strategi diversifikasi untuk menumbuhkan 

sumber pendanaan, para pemimpin organisasi nirlaba dapat meningkatkan ketahanan finansial 

dan kapasitas finansial sekaligus menurunkan kerentanan dan volatilitas. 

Mengembangkan kesinambungan keuangan dan diversifikasi pendanaan penting bagi 

organisasi nirlaba karena keuangan yang kuat dapat memastikan dampak yang dihasilkan dari 

berbagai proyek organisasi dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang Panjang. (Davis, 

2013) pun sepakat bahwa praktik baik dalam skala internasional menunjukkan bahwa untuk 

memastikan keberlanjutan organisasi diperlukan dukungan pendanaan dari berbagai sumber 

dan berjangka panjang.  

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan yang 

masuk ke sektor nirlaba di Bali berasal dari lembaga donor internasional. Sebagian besar 

organisasi nirlaba mengalami kesulitan mengakses sumber pendanaan publik dan pendanaan 

perusahaan serta jarang mengakses dana potensial pemerintah. Dalam beberapa kasus, isu-isu 

yang diperjuangkan oleh organisasi nirlaba juga turut mempengaruhi ragam sumber 

pendanaannya. Organisasi yang bergerak pada upaya-upaya advokasi sangat bergantung pada 

Lembaga donor internasional untuk anggaran pelaksanaan kegiatan mereka, sedangkan 

organisasi nirlaba yang lebih fokus pada layanan pendidikan dan kebencanaan dapat lebih 

mudah mengakses peluang pendanaan dari pemerintah dan sektor swasta. 

Selain sektor yang digeluti, kemampuan dan kemauan organisasi untuk melakukan 

diversifikasi pendanaan sangat ditentukan oleh idealisme pendiri dan pemimpin organisasi. 

Organisasi nirlaba yang lahir dari pendiri dengan keyakinan bahwa mereka harus bisa bekerja 

bebas tanpa tekanan dan tuntutan serta mampu mandiri tanpa ketergantungan dengan pihak 

donor, maka organisasi ini tidak akan mencoba peluang pendanaan dari Lembaga donor 

internasional. Sedangkan bagi organisasi dengan pemimpin yang kuat mengemban visi dan 

misinya, maka peluang pendanaan dari sumber swasta yang bertentangan dengan visi 

organisasi akan dihindari.  

Kondisi tersebut memunculkan organisasi nirlaba yang tidak melakukan upaya 

diversifikasi pendanaan apapun. Organisasi seperti ini menggantungkan sumber pendanaannya 

pada satu sumber atau dua sumber dengan persentase besar. Organisasi seperti ini umumnya 

tetap bisa terus melaksanakan operasional harian mereka. Namun sebagai konsekuensinya, 

tidak terjadi pertumbuhan dimana  organisasi tetap kecil dan relatif tidak efektif. Hal ini sejalan 
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dengan temuan (Davis, 2013) bahwa jenis dukungan yang diterima organisasi nirlaba 

mempengaruhi kemampuannya untuk menjadi 'mandiri', kemampuan organisasi untuk 

meningkatkan strategi implementasi proyek, kemampuan organisasi untuk memelihara 

generasi baru calon-calon pemimpin organisasi, dan kemampuan organsiasi untuk terlibat 

dengan pemerintah dan swasta. 

Penelitian ini semakin membuktikan bahwa organisasi nirlaba kesulitan melepas 

ketergantungannya pada donatur. Sumber pendapatan internal dari monetisasi layanan dan 

keterampilan staff serta mendirikan unit usaha ekonomi belum sepenuhnya mampu membuat 

organisasi nirlaba meraih status mandirinya. Kebutuhan untuk bisa terus tumbuh sebagai 

sebuah organisasi sekaligus meningkatkan kualitas dampak pelayanan program mendorong 

organisasi nirlaba tetap membutuhkan berbagai ragam sumber pendanaan (Hailey, 2014; Singh 

& Mofokeng, 2014). 

Tingginya ketergantungan organsisasi nirlaba kepada donatur (Omeri, 2015) 

menyebabkan organisasi nirlaba perlu mengupayakan untuk membangun, menjaga, dan 

memperkuat hubungan mereka dengan para donatur. Temuan serupa juga diungkapkan oleh 

(Ebenezer et al., 2020) yang menyatakan bahwa keuangan yang sehat serta berkelanjutan dapat 

dibangun dengan menerapkan praktik manajemen yang baik, diversifikasi sumber pendanaan 

dan memiliki hubungan donor yang baik sebagai penentu utama keberlanjutan keuangan 

organisasi. 

Hasil penelitian lain juga mengungkapkan bahwa manajemen hubungan donor yang 

baik dapat meningkatkan tingkat keberlanjutan keuangan organisasi (Onsongo, 2012; Wachira, 

2016; Wandera & Sang, 2017). Dalam penelitian (ALI, 2012) terungkap bahwa manajemen 

hubungan donor yang baik adalah penentu paling penting dari keberlanjutan keuangan 

organisasi dimana terdapat hubungan positif antara hubungan donor yang baik dan 

keberlanjutan keuangan. 

Manajemen hubungan dengan para donatur ini dijalankan dengan berbagai strategi yang 

berbeda-beda sesuai dengan karakteristik dan isu yang ditangani organisasi. Bagi organisasi 

yang bergerak dibidang pendidikan dengan dominasi donor individual, maka pengiriman 

laporan kemajuan siswa dan juga kartu ucapan terima kasih personal digunakan sebagai cara 

menjaga kepercayaan donor dan menjaga hubungan baik. Bagi organisasi dengan fokus area 

pelayanan sosial maka agenda kunjungan langsung bertemu para donor untuk menyampaikan 

rasa terima kasih dan apresiasi organisasi melalui sebuah prakarya dilakukan dalam waktu 

tertentu. Terlepas dari cara spesifik yang digunakan untuk menjaga hubungan baik ini, seluruh 
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organisasi nirlaba tetap menggunakan laporan sebagai strategi umum yang paling mudah 

dilakukan.  

Hal ini juga dikuatkan oleh temuan (Milelu, 2018) yang menyatakan bahwa organisasi 

nirlaba telah melakukan upaya membangun jaringan dan aliansi yang konstruktif dengan 

berbagai donor serta menjaga akuntabilitas dalam penggunaan dana donor. Dengan demikian 

semakin kuat hubungan yang dimiliki organisasi dengan donor mereka semakin berkelanjutan 

organisasi tersebut secara keuangan.  

Beberapa langkah manajemen hubungan donor yang baik termasuk menerapkan 

komunikasi terbuka, mengikuti tata aturan pengajuan dana dan kerjasama hingga memiliki 

daftar kontak atau sistem pelacakan yang diperbarui untuk semua donor yang mendanai proyek 

organisasi dan memahami prioritas pendanaan donor. Mengelola hubungan dengan donor juga 

termasuk dapat mempertanggungjawabkan penggunaan dana donor sesuai dengan kesepakatan 

hibah, ruang lingkup proyek yang disepakati, jadwal dan anggaran. Memperkuat hal ini, 

penelitian ini juga menemukan bahwa kemampuan organisasi dalam memahami apa yang 

diinginkan oleh donor, siapa narahubung di kantor donor, dan apa yang mereka inginkan 

menjadi kunci penting dalam menjaga hubungan dengan donor. 

Jumlah proyek atau program yang berbeda yang didanai oleh satu donor juga 

merupakan sinyal kuatnya hubungan organisasi dengan donor. Hal ini dikuatkan oleh (Lewis, 

2013) bahwa pendanaan berulang oleh donor dan ketersediaan pendanaan untuk program 

jangka panjang oleh donor juga merupakan ukuran hubungan baik organisasi dengan para 

donor. 

Mencapai tingkat keberlanjutan organisasi yang memuaskan membutuhkan lebih dari 

sekedar jumlah dana yang berhasil diperoleh dari berbagai sumber atau proyek yang terus 

berjalan. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi yaitu partisipasi masyarakat.  Faktor ini 

muncul sebagai salah satu poin penting yang banyak disebutkan oleh para informan. Penerima 

manfaat atau masyarakat merupakan bagian tak terlepaskan dari perkembangan sebuah 

organisasi. Organisasi yang dekat dengan masyarakat sasarannya cenderung mampu 

merancang proyek yang baik dan berhasil hingga menghasilkan dampak yang diharapkan.  

Keterlibatan penerima manfaat ini sejalan dengan temuan penelitian-penelitian lain 

seperti dari (Omeri, 2015) dan juga laporan (Osman, 2018). Dalam penelitiannya (Omeri, 

2015) menyatakan bahwa selain dana dan penguatan kapasitas organisasi, organisasi nirlaba 

perlu meningkatkan kualitas dalam kepemimpinan, citra publik, penyediaan layanan dan 

partisipasi masyarakat. (Renoir & Guttentag, 2018) dan (Ceptureanu et al., 2018) juga 
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menunjuk partisipasi masyarakat sebagai sumber daya alternatif yang layak untuk mendukung 

upaya-upaya organisasi dalam mempertahankan keberlanjutan organisasi. Ditemukan pula 

bahwa organisasi yang melibatkan anggota masyarakat dalam perencanaan proyek dan 

implementasi proyek dapat melanjutkan operasional organisasi ketika ketersediaan dana 

rendah atau tidak ada.  

Partisipasi memerlukan kepemilikan dan pemberdayaan, oleh karena itu kurangnya 

kepemilikan dan pemberdayaan akan menghambat pelaksanaan dan keberhasilan proyek. 

Untuk itu organisasi nirlaba perlu menerapkan metodologi partisipatif untuk para penerima 

manfaat mereka sehingga mampu mengambil inisiatif dan tindakan yang tepat dalam 

merencanakan pengembangan komunitasnya (Tsiga et al., 2016).  

Dalam penelitian ini, organisasi nirlaba yang terlibat telah menunjukkan upaya mereka 

dalam meningkatkan partisipasi penerima manfaat di dalam program. Namun tampaknya 

partisipasi ini masih dipahami sebagai sekadar penerima tugas atau pelaksana kegiatan serta 

konsultasi daripada sebagai sebuah proses sepanjang siklus proyek di mana penerima manfaat 

terlibat aktif dalam perencanaan hingga pengambilan keputusan.  

Keterlibatan sejak di awal siklus proyek dapat membuat penerima manfaat memiliki 

rasa kepemilikan yang tinggi karena merasa membutuhkan proyek. Rasa kepemilikan yang 

tinggi ini mendorong para penerima manfaat untuk terus mengupayakan agar proyek tetap 

dapat berjalan walaupun ketersediaan dana telah berkurang atau periode proyek telah selesai.  

Belum maksimalnya keterlibatan penerima manfaat sejak masa perencanaan dapat 

terjadi karena sebagian besar penerima manfaat hanya bertemu dengan organisasi di hari 

pengenalan program. Oleh karena itu, organisasi tidak memiliki panduan tentang cara 

melibatkan penerima manfaat mereka khususnya ketika di tahapan pemantauan dan evaluasi 

proyek. Hal ini mengakibatkan para penerima manfaat tidak mampu untuk membuat keputusan 

dalam proyek dan ini membuat mereka sepenuhnya bergantung pada organisasi untuk membuat 

keputusan dalam proyek.  

Penelitian ini mengidentifikasi pula bahwa masalah di masyarakat diidentifikasi oleh 

organisasi nirlaba, masalah yang dihadapi dalam proyek ditangani oleh organisasi nirlaba, 

kemajuan proyek dipantau oleh organisasi nirlaba dan penerima manfaat tugasnya hanya 

melaksanakan proyek untuk organisasi. Situasi ini mendorong munculnya sebuah sindrom 

ketergantungan pada organisasi. Masyarakat bergantung pada organisasi nirlaba untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dan mengambil keputusan. Dengan demikian, keberlanjutan 

menjadi dikompromikan dan pembangunan yang diharapkan pun tidak akan terwujud. 
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Organisasi nirlaba memiliki visi dan misi untuk mengentaskan permasalahan sosial di 

masyarakat. Untuk mencapai tujuan besar tersebut dengan cepat dan jauh lebih efektif, 

kemitraan dengan para pemangku kepentingan lain menjadi hal penting yang harus dilakukan 

oleh organisasi. Menurut (Onsongo, 2012) terdapat hubungan yang positif antara upaya 

organisasi dalam menjalin kemitraan dan membentuk jaringan kerja dengan pemerintah, 

perusahaan dan lembaga lokal lainnya dengan keberlanjutan keuangan. (Austin, 2010) pun 

menyatakan bahwa kemitraan akan menjadi hal yang semakin penting bagi organisasi nirlaba 

karena berpotensi menciptakan keuntungan bersama dan nilai sosial yang lebih besar.  

Pola kemitraan yang dibangun juga tidak harus terbatas pada kemitraan antara 

perusahaan atau bisnis dan organisasi nirlaba. Kemitraan antara organisasi nirlaba dan 

pemerintah serta kemitraan antara organisasi nirlaba dapat memberikan manfaat yang baik dan 

berpengaruh pada keberlanjutan organisasi. Manfaat kemitraan ini tidak dapat dinilai semata-

mata untuk meningkatkan sumber pendapatan bagi organisasi nirlaba. Namun, organisasi 

nirlaba perlu lebih luas lagi menggali potensi kemitraan yang dapat berdampak lebih dari sisi 

finansial. 

Kemitraan organisasi dan bisnis dapat menghasilkan solusi baru yang efektif untuk 

masalah sosial yang kompleks. Mengelola kemitraan yang baik dapat meningkatkan 

kompetensi organisasi dan membantu pertumbuhan organisasi.  Dengan demikian, kemitraan 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas organisasi nirlaba dalam berbagai aspek baik 

program maupun finansial (Menascé, 2016).  

Dalam penelitian ini, semakin besar ukuran organisasi dan semakin luasnya daerah 

layanan mereka, maka kesadaran untuk menjalin kemitraan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan 

tingkat pemahaman dan pengetahun pemimpin organisasi yang semakin sadar bahwa 

penyusutan peluang pendanaan, perubahan tren pendanaan, dan meningkatnya persaingan 

mendorong organisasi nirlaba untuk bermitra. 

Kemitraan dapat membantu organisasi untuk memangkas biaya dan mencapai efisiensi. 

Kompleksitas isu yang ditangani dan cakupan daerah yang sering melebihi kapasitas organisasi 

tunggal dapat ditangani melalui kemitraan. Kemitraan dengan organisasi nirlaba lainnya dapat 

membantu untuk mengkonsolidasikan aset, menggabungkan aktivitas layanan, atau berbagi 

sumber daya untuk operasional yang lebih efisien dan efektif.  

Kunci penting dalam memastikan faktor kemitraan benar-benar dapat menunjang 

keberlanjutan organisasi adalah menjaga kejujuran antar mitra dan menemukan mitra yang 

memiliki visi dan misi yang selaras. Visi bersama antara para pemangku kepentingan tidak 
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dapat disangkal sebagai faktor kunci sukses sebuah kemitraan dalam mencapai keberlanjutan 

organisasi (Dogar, 2017; Nielsen & Neergaard, 2018). 

Terdapat banyak definisi tentang advokasi yang jika dicermati maka inti dari advokasi 

tersebut adalah upaya persuasif yang bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dalam pengambilan kebijakan atau keputusan. Bagi organisasi nirlaba, memahami advokasi 

dan memahami bagaimana menggunakan pendekatan dan alat advokasi yang tepat dapat 

membantu organisasi untuk meningkatkan dampaknya.  

Namun penelitian ini menemukan bahwa upaya advokasi hanya dilakukan berdasarkan 

sektor isu tertentu dan pendekatan yang dipilih oleh organisasi tersebut. Sebagai contoh, 

organisasi nirlaba di sektor pendidikan tidak mengenal istilah advokasi dalam upaya mereka 

memeratakan pemenuhan hak pendidikan bagi siswa siswi di sekolah. Sedangkan, organisasi 

yang bergerak di isu lingkungan dan disabilitas sangat intens menerapkan upaya advokasi ini 

dalam kegiatan mereka. 

Padahal menurut (Ross, 2013) advokasi sangat penting dilakukan oleh setiap organisasi 

nirlaba karena advokasi dapat menghasilkan perubahan di tingkat kebijakan atau implementasi 

kebijakan yang mana cenderung lebih berkelanjutan dan dalam skala yang lebih besar daripada 

yang dapat dicapai organisasi melalui pemberian layanan langsung. 

Ketiadaan akan upaya advokasi ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

kurangnya pengetahuan akan advokasi, kekhawatiran tentang risiko melakukan advokasi, dan 

kesulitan memperoleh pendanaan untuk kegiatan advokasi. Selain hal-hal tersebut, nilai-nilai 

yang dipegang oleh organisasi juga turut mempengaruhi. Organisasi yang meyakini bahwa 

visinya bisa dicapai hanya dengan menyentuh langsung para penerima manfaat, maka advokasi 

tidak akan mungkin ada di dalam agendanya. Sedangkan organisasi yang memiliki gambaran 

besar akan perubahan secara luas melalui kebijakan yang lebih berkeadilan, maka advokasi 

akan menjadi pilihan utama yang ditempuh untuk mencapai visi organisasi tersebut.  

Bila melihat lebih luas lagi akan tren penggunaan media sosial sebagai media kampanye 

oleh organisasi nirlaba, maka advokasi dapat menjadi faktor kuat keberlanjutan organisasi. 

(Ross, 2013) menguatkan bahwa advokasi semakin penting dan digunakan oleh banyak 

organisasi nirlaba karena dapat memberikan efek positif dengan meningkatkan kesadaran 

tentang isu-isu yang ditangani organisasi sehingga menciptakan jangkauan yang lebih luas. 

Dengan semakin meluasnya penyebaran informasi, maka akan berpotensi pada semakin 

banyak orang teredukasi tentang dampak dari program dan bagaimana mereka bisa terlibat. Hal 

ini pun akan berdampak pada meningkatkan donasi dan berpotensi membuka sumber 
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pendanaan baru. Hal ini sejalan dengan temuan (Lassa & Li, 2015) yang sepakat bahwa saat 

ini organisasi nirlaba berada dalam lingkungan yang sangat kompetitif, dimana jika organisasi 

memiliki merek yang lebih kuat sebagai hasil dari kuatnya upaya advokasi di masyarakat, 

organisasi tersebut akan cenderung mendapatkan lebih banyak keuntungan yang 

memungkinkan mereka untuk tumbuh dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang. 

Visi dan Misi organisasi merupakan bagian terpenting dan digunakan sebagai pegangan 

bagi setiap orang dalam organisasi dalam melalui perjalanannya. Oleh karena itu penting bagi 

organisasi untuk memiliki pernyataan visi dan misi organisasi yang jelas dan mampu dipahami 

oleh setiap orang.  

Penelitian ini mengungkap bahwa visi dan misi yang jelas dan dipahami staf dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan staff, menjadikan organisasi sebagai bagian dari identitas staf 

dan mendorong staf untuk terus bekerja keras serta memberikan upaya terbaik mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi. Hal ini selaras dengan temuan (Pandey et al., 2017) bahwa visi 

dan misi yang jelas menjadi kunci menyelaraskan semua orang dengan organisasi, sehingga 

memastikan bahwa setiap orang bekerja menuju satu tujuan. Dengan demikian hal tersebut 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam organisasi. 

Visi dan misi juga berkontribusi pada penyusunan rencana strategis organisasi karena 

dapat membantu menentukan strategi yang akan digunakan oleh organisasi untuk mencapai 

masa depan yang diinginkan. Hal-hal penting seperti pengambilan keputusan besar juga 

dipandu oleh visi dan misi organisasi khususnya keputusan tentang program dan proyek baru 

mana yang harus dijalankan, mana yang harus dihindari, dan mana yang harus dihentikan 

(Glaeser, 2003) . 

Begitu pentingnya visi dan misi ini juga berpengaruh pada kemampuan organisasi 

dalam menarik para pemangku kepentingan seperti para relawan, donatur, dan hal-hal lain yang 

dapat mendukung pelaksanaan kegiatan di organisasi. Untuk itu, organisasi nirlaba sangat perlu 

memiliki visi dan misi yang tidak hanya dipahami oleh anggota organisasi namun juga mudah 

dipahami orang lain. Visi dan misi tersebut harus mampu meyakinkan orang lain untuk terlibat 

dalam proyek organisasi melalui penyelesaian masalah tertentu. 

Pembahasan (Jonker & Meehan, 2014) pun menekankan bahwa seringkali organisasi 

berupaya untuk menyelesaikan semua permasalahan di masyarakat. Hal ini pun menyebabkan 

organisasi memiliki pernyataan misi yang tidak jelas atau membingungkan. Pada akhirnya, 

para donor tidak mengetahui dengan jelas mengapa dukungan pendanaan mereka dibutuhkan 

atau bagaimana para donor bisa membantu. Kebingungan dan ketidakpahamana akan visi dan 



Jurnal Manajemen Bisnis ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216 (online) 

Volume 19, No. 2, April 2022                                https://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/  

 

245 
 

misi ini pun membuat para donor cenderung membatalkan dukungan mereka dan beralih 

mencari organisasi dengan visi dan misi yang lebih jelas serta meyakinkan.  

Pernyataan visi dan misi yang baik akan mempengaruhi nilai-nilai pada organisasi (Y. 

Wang & Lin, 2011). Keterpaduan ini dapat membawa keharmonisan di dalam organisasi dan 

menarik bagian luar organisasi untuk mencapai kesuksesan jangka Panjang. Dengan demikian, 

misi dan visi ini dapat mendukung keberlanjutan organisasi (Council, 2019; Renoir & 

Guttentag, 2018). 

Di banyak penelitian dan kajian tentang keberlanjutan organisasi, faktor kepemimpinan 

menjadi salah satu faktor yang selalu ada dan dibahas mendalam. Seperti dalam kajian 

(Okorley & Nkrumah, 2012) yang mengidentifikasi bahwa ketersediaan dana, sumber daya 

yang berkualitas, kepemimpinan, pengembangan program berbasis kebutuhan dan permintaan, 

dan manajemen yang efektif dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan 

organisasi nirlaba lokal. Secara signifikan, kepemimpinan muncul sebagai faktor terpenting 

bagi keberlangsungan organisasi.  

Beberapa organisasi nirlaba dalam penelitian ini telah membuktikan kunci 

keberlanjutan organisasi adalah untuk selalu mampu beradaptasi dengan lingkungan meskipun 

ada masih banyak isu seputar organisasi seperti kebijakan pemerintah dan ketersediaan dana 

yang dapat mengancam keberlanjutannya. Dan kemampuan adaptasi dan berinovasi ini 

tergantung pula pada kepemimpinan organisasi tersebut. Sebagaimana yang dikuatkan pula 

oleh (Kusmanto, 2013) dan (Kyalimpa, 2014) bahwa kepemimpinan yang proaktif dan strategis 

dapat membantu organisasi menjadi lebih profesional dapat membantu mengatasi masalah 

dalam organisasi.  

Pentingnya keberadaan pemimpin yang tepat bagi sebuah organisasi untuk menjamin 

keberlanjutannya juga sesuai dengan temuan dan uji hipotesis pada penelitian (Stanovci et al., 

2019) dan (Ntimama, 2018). Penelitian ini menemukan bahwa strategi dan kepemimpinan 

berkorelasi positif dengan keberlanjutan keuangan organisasi nirlaba. Semakin organisasi 

dipimpin secara demokratis, semakin besar kemungkinan mereka berkelanjutan secara 

finansial dan memiliki manajemen keuangan yang tepat. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa manajemen proyek merupakan faktor 

penting dalam mendukung keberlanjutan sebuah organisasi. (Toepler & Anheier, 2020) pun 

menyatakan bahwa mengelola organisasi nirlaba berarti mengelola beragam sumber daya 

dengan periode yang beragam pula. Di dalam proyek, terdapat sumber daya baik manusia, 

fasilitas kerja, finansial, dan hal-hal non finansial lainnya. 
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Organisasi nirlaba sangat membutuhkan manajemen yang baik karena tujuan mereka 

yang tidak berfokus pada mencari keuntungan (Bonn & Fisher, 2011). Hal ini menyebabkan 

organisasi berpotensi mengalami kendala dalam memperoleh sumber daya yang diperlukan 

dalam implementasi proyek. Dengan demikian, manajemen yang baik akan sangat membantu 

organisasi mengatasi kendala ini dan sukses menjalankan proyeknya. 

Temuan dari (Pyanov et al., 2021) juga menekankan bahwa organisasi nirlaba sangat 

memerlukan manajemen proyek yang baik untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

berkelanjutan. Adanya manajemen ini mampu mencegah organisasi terlalu fokus pada misi 

mereka dan melupakan efisiensi dalam organisasi. Efektivitas organisasi berkaitan dengan 

keseluruhan kinerja organisasi nirlaba, termasuk kinerja keuangan, keterlibatan masyarakat, 

dan faktor lainnya (Herman, 2005). 

Faktor manajemen proyek semakin menguatkan bahwa keberlanjutan organisasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan dana, melainkan diperlukan manajemen yang baik dalam 

organisasi.  (Lango, 2020) menyampaikan bahwa manajemen proyek yang baik dapat 

membantu organisasi mencapai targetnya tepat waktu dengan perencanaan yang tepat, arahan, 

koordinasi dan kontrol atas semua kegiatan yang direncanakan.  

Tidak hanya itu, manajemen yang baik juga mendorong dan menjaga stabilitas dan 

pertumbuhan dalam organisasi melalui pemanfaatan sumber daya organisasi yang tersedia 

secara efektif dan optimal. Perubahan dan ketidakpastian di sekitar lingkungan organisasi juga 

bisa dikelola dengan baik melalui implementasi manajemen yang solid. Hal ini dikarenakan 

organisasi dapat lebih cepat bereaksi akan perubahan lingkungan dan dapat meramalkan 

perkembangan di masa depan. Oleh karena itu manajemen yang baik menjadi kunci penting 

bagi efisiensi dan efektivitas organisasi nirlaba. 

Pemasaran sebagai faktor yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi ditemukan 

dalam beberapa penelitian lainnya. Ditemukan dalam penelitian (Srisathan et al., 2020) bahwa 

pemasaran memiliki hubungan positif dengan keberlanjutan organisasi dimana strategi 

pemasaran yang tepat berperan dalam keberlanjutan organisasi. Sama seperti organisasi 

komersil, organisasi nirlaba bergantung pada pemasaran dan branding sebagai upaya untuk 

membantu mempromosikan dan mempertahankan program dan layanan mereka (Sontag-

Padilla et al., 2012) 

Pemasaran organisasi nirlaba adalah cara alternatif yang menggunakan metode yang 

berasal dari sektor komersial untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks mendukung 

upaya keberlanjutan organisasi, faktor pemasaran belum sepenuhnya disebutkan dan diakui 
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oleh beberapa para informan dalam penelitian ini. Bagi informan yang tidak memberikan 

perhatian pada faktor pemasaran, maka organisasi nirlaba tersebut cenderung tidak tumbuh dan 

kesulitan mengakses peluang-peluang pendanaan. Khususnya di masa pandemic ini. Ketiadaan 

upaya pemasaran menyebabkan organisasi tidak dikenal dan sulit mendapat kepercayaan para 

calon donatur. Sedangkan bagi organisasi nirlaba yang benar-benar serius memperhatikan 

faktor ini, organisasi mereka terbukti dapat bertahan di masa pandemi bahkan semakin 

berkembang.  

Dalam kasus pemasaran nirlaba, organisasi memang menemukan kesulitan berupa 

minimnya sumber daya dan keuangan yang tersedia. Hal ini pun menjadi alasan untuk tidak 

menggunakan dana yang ada untuk melakukan upaya-upaya pemasaran karena dianggap bukan 

sebuah prioritas. Padahal upaya pemasaran dapat dilakukan dengan menggabungkan saluran 

luring dan daring, namun hal ini sering diabaikan oleh organisasi nirlaba.  

Kemampuan organisasi untuk memadukan kedua jenis saluran pemasaran, terlebih di 

era digital ini, dapat membantu organisasi mencapai berbagai macam hal. Hal tersebut meliputi 

menjangkau masyarakat yang lebih luas, memperkuat citra, dan membuka peluang-peluang 

pendanaan. Oleh karena itu, aktivitas pemasaran luring seperti acara pameran ketika 

digabungkan dengan pemasaran media sosial dan pemasaran daring lainnya dapat membantu 

membangun kepercayaan pada organisasi nirlaba yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

keberlanjutannya di masyarakat. 

Di dunia konten digital yang semakin berkembang, organisasi nirlaba perlu 

memanfaatkan kekuatan pemasaran konten melalui saluran daring untuk menjangkau 

targetnya. Sebagai sebuah contoh, salah satu organisasi nirlaba dalam penelitian ini 

memanfaatkan konten untuk menarik perhatian masyarakat yang kemudian berkontribusi pada 

pendanaan. Organisasi tersebut menggungah konten relevan yang akan membantu para 

pengikutnya mengetahui tentang bagaimana sumbangan mereka digunakan dan dampak yang 

dapat diciptakan oleh organisasi tersebut. Pada akhirnya, melalui pemasaran ini, organisasi 

menerima lebih banyak dukungan pendanaan karena semakin meningkatnya kepercayaan 

masyarakat dan meluasnya informasi tentang organisasi. Peran pemasaran ini semakin disadari 

oleh organisasi untuk membangun hubungan yang berkelanjutan dan memperkuat merek 

organisasi (Ayyildiz et al., 2016; Renz & Herman, 2016). 
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PENUTUP 

Faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba di Bali 

meliputi adanya manajemen keuangan sesuai praktik baik keuangan nirlaba; keberagaman 

sumber pendanaan; memiliki manajemen hubungan dengan donatur yang baik dan terjaga; 

melibatkan penerima manfaat sejak perencanaan program hingga implementasi program dan 

pelaporannya; adanya kemitraan dan jaringan kerja yang luas dan beragam; adanya upaya-

upaya advokasi; adanya visi, misi, dan nilai organisasi yang dipahami semua pihak terlibat 

dalam organisasi; faktor kepemimpinan yang sesuai dengan karakter organisasi; adanya 

manajemen proyek; dan faktor pemasaran organisasi yang kreatif dan inovatif. Dengan 

memperhatikan dan mengintegrasikan keseluruhan faktor kunci ini ke dalam strategi 

organisasi, maka keberlanjutan organisasi nirlaba dapat tercapai. 
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